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KELOMPOK USAHA OLAHAN TEPUNG JAGUNG DI
KABUPATEN BLORA PROVINSI JAWA TENGAH
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Abstract. The agricultural production in Desa Sambong Ledok District of Blora besides rice
are also in the form of corn. The world of industry (SMEs) in the village Ledok Sambong Dis-
trict of Blora using corn as an ingredient processed into corn flour. Drying corn flour pro-
cessed from corn starch by relying on sunlight. By the time the rain drving process encountered
resistance so that the production decline. Science and technology program for the Commu-
nity (IbM) providing solutions to design and make a dryer for processed corn into cornmeal on
SMEs Egg Roll Corn “Patra Sutra” brand and SMEs Corn Crackers “Maju Sejahtera” brand
at Desa Sambong Ledok District of Blora. Drying tool is made with a capacity of 20-30 kg of
maize flour can dry within a day, this drying appliance can use electricity or gas source.
The results obtained in this IbM activity is the production can run smoothly and increase product quality
cornflour are homogeneous, hvegienic and durable, as wellas the dryving process whichis more efficient.
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Hasil pertanian di g&d Ledok Kdffnatan Sambong Kabupaten Blora selain padi juga berupa
jagung. Blunia industry (UKM) di Desa Ledok Kecamatan Sambong Kabupaten Blora memam-
faatkan %mg sebagai bahan olahan menjadi tepung jagung. Tepung jagung diproses dari pen-
geringan pati jagung dengan mengandalkan sinar matahari. Pada saat hujan proses pengeringan
mengalami hambatan sehingga produksi menurun. Program Ipteks bagi Masyarakat (IbM) ini,
memberikan solusi dengan mendesain dan membuatkan alat pengeringan untuk olahan jag-
ung menjadi tepung jagung pada UKM Egg Roll Jagung cap “Patra Sutera” dan UKM Keru-
puk Jagung cap “Maju Sejahtera™ di Desa Ledok Kecamatan Sambong Kabupaten Blora.
Alat pengeringan ini dibuat dengan kapasitas 20 — 30 kg untuk dapat mengeringkan tepung ja-
gung dalam waktu schari. Alat pengeringan ini dapat menggunakan sumber listrik maupun gas.
Hasilyang didapatkanpadakegiatanIbM ini yaituproduksidapatberjalanlancar danmeningkat, kualitas
produktepungjagungyanghomogen, hiegienisdantahanlama, sertaprosespengeringanyglebihefisien.

Kata Kunci : Pengeringan, Tepung, jagung

PENDAHULUAN han baku jagung ini sudah pasti untuk tu-
juan meningkatkan nilai tambah dari jag-
Latar Belakang ung, di samping mendorong tumbuhnya in-

Salah satu sumber bahan pangan
pengganti beras yang mempunyai potensi
yangpbaik adalah jagung. Jenis makanan ha-
sil olahan dari jagung seperti kue kering,
cake dan brownies. Pengolahan kue berba-

dustri skala rumah tangga guna menyerap
tenaga kerja keluarga dalam upaya menin-
gkatkan kesejahteraan penduduk pedesaan
dan petani jagung khususnya. Jagung dapat
diolah menjadiy) berbagai produk olahan.
Tepung jagung merupakan bahan baku pem-
buatan berbagai produk olahan berbahan dasar
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Gambar 4. Pelatihan managemen

KESIMPULAN

1. Adanya alat pengering ini maka dapat
membantu menyelesaikan permasalah
UKM dalam proses pengeringan dan
produksi pengolahan tepung jagung vaitu
proses p@geringan dapat dilakukan ka-
pan saja baik pada musim hujan maupun
musim kemarau dengan waktu penger-
ingan yang lebih cepat dan olahan jag-
ung dapat berjalan lancar dan meningkat
yaitu dari 2-5 Kg perhari menjadi 20-
30 Kg perhari pada proses pengeringan

2. Alat pengering ini dapat menggunakan 2
buahsumberenergiyaitudapatmenggunak-
an gas dan listrik yang dilengkapi dengan
kontrol suhu sehingga menjadi solusi en-
ergi alternatif dalam melakukan produksi.

3. Adanya alat pengering ini maka UKM
dapat menghasilkan kualitas produk te-
pung jagung yang homogen, hiegienis
dan tahan lama. Alat pengering tepung
jagung ini dapat digunakan atau diopera-
sikan dengan mudah oleh UKM setelah
dilatih dalam pengoperasiaanya.

4. Pembuatan laporan keuangan yang rapi
setelah dilatih dalam proses managemen
keuangan.

SARAN

Perlunya pendampingan dalam pros-
espemasaran produk sehingga berkemba
dalam proses pemasaranPerlunya alat peng-
gilingan pipilan jagung yang lebih efisien
dan nyaman untuk digunakan sehingga
tdak boros dan brisik dalam pemakaiannya.
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